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Abstrak: Tujuan utama adanya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh 

gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru pada SMP di Kota 

Malang. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskripsi dan regresi linier 

sederhana. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode penyebaran angket. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 900 orang guru dan sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 277 orang guru. Hasil penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan 

antara  gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru SMP di Kota 

Kediri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi kerja guru sama-sama memiliki kualifikasi sedang.  

Kata Kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja  

 

Abstract: The purpose of this study was to described the influence of headmasters’s 

leadership style toward the teacher’s work motivation in Junior High School of Kediri 

City. This research used description technic analysis and simple regresi linier. Used 

questionnaire spread method collect the information. The population of this research 

was 900 teacher’s and the sample was 277 teacher’s. This research had a significant 

influence between the Headmaster’s leadership style and the teacher’s work motivation 

in Junior High School of Kediri City. The result of this research shoved that the 

Headmaster’s leadership style and the teacher’s work motivation had a medium 

qualification. 
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Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan potensi individu dalam 

masyarakat agar individu tersebut mampu untuk menjalankan perannya dalam 

kehidupan. Berkembangnya ilmu pendidikan dan teknologi saat ini, guru harus mampu 

untuk membawa peserta didik memasuki dunia ilmu pengetahuan dan teknologi. Upaya 

untuk meningkatkan prestasi peserta didik, guru harus dapat melaksanakan tugasnya 

dengan sebaik mungkin. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (2012: 2), bahwa “guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.  

Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah 

memberikan layanan kepada para siswa atau anak didik yang selaras dengan tujuan 

sekolah (Kompri, 2016:30). Motivasi merupakan salah satu usaha agar guru dapat 

memberikan layanan kepada siswa dengan baik. Menurut Mc. Donald (dalam 

Sardirman, 2009:73) mengatakan bahwa motivasi adalah “perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan muncul “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Guru sebagai pendidik akan bekerja dengan sungguh-sungguh 

apabila memiliki motivasi yang tinggi. Guru memiliki motivasi yang positif, dia akan 

memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan tanggung jawab terhadap tugasnya. 

Menurut Herzberg (dalam Munandar, 2006:331) mengemukakan bahwa faktor-faktor 

yang menimbulkan kepuasan kerja dan menimbulkan ketidakpuasan kerja yakni faktor 

Intrinsik yaitu tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan itu sendiri, capaian, dan pengakuan 

sedangkan faktor ekstrinsik yaitu kebijakan, penyeliaan, gaji, hubungan antar pribadi 

dan kondisi kerja.  Jika, guru memiliki motivasi yang tinggi maka kualitas pendidikan 

juga akan semakin meningkat. Oleh karena itu, motivasi kerja guru perlu mendapat 

perhatian serius dari kepala sekolah, sebab setiap guru dimanapun mengajar memiliki 

harapan untuk mendapatkan kepuasan dalam bekerja, sedangkan kepuasan kerja itu 

sendiri akan timbul pada diri setiap guru apabila guru yang bersangkutan merasakan 

bahwa kebutuhan yang diperlukan dapat terpenuhi, dengan terpenuhinya kebutuhan 

guru akan berimplementasi ke peningkatan kerjanya.  



 

 

 
 

Baik buruknya guru dalam bekerja dapat dilihat dari kepemimpinan kepala 

sekolah. Kepala sekolah merupakan  pimpinan bagi masyarakat sekolah yaitu guru, 

karyawan, dan peserta didik. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus dapat 

bertanggung jawab atas kelangsungan organisasi. Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 

tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah/madrasah yaitu “menjaga dan 

meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan dengan sistem 

pemberian penghargaan atas prestasi dan sangsi, atas pelanggaran peraturan dan kode 

etik”. Menurut Kompri (2015:189) Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka 

memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik serta 

mampu melaksanakan peran kepala sekolah sebagai seorang yang diberi tanggung 

jawab untuk memimpin sekolah. Menurut Thoha (2010:67) kepala sekolah memiliki 

beberapa gaya kepemimpinan yaitu instruksi, pemimpin menegakkan peraturan dengan 

tegas mengawasai staf secara ketat, mengharapkan penghormatan, memberikan 

hukuman, banyak memberikan penjelasan, menetapkan jadwal, banyak mengomando, 

gaya kepemimpinan konsultasi, pemimpin terbuka dengan bawahan, pemimpin banyak 

musyawarah dengan bawahan, gaya kepemimpinan partisipasi, saling menukar ide 

dengan bawahan, menerima saran bawahan, dan gaya kepemimpinan delegasi, bawahan 

berhak menentukan keputusan, pemimpin banyak berfikir sendiri.  

Tujuan penelitian ini untuk: (1) mengetahui tingkat motivasi kerja guru SMP di 

Kota Kediri, (2) mengetahui tingkat gaya kepemimpinan kepala sekolah SMP di Kota 

Kediri, dan (3) mengetahui perngaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

motivasi kerja guru SMP di Kota Kediri.  

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan deskriptif dan regresi linier sederhana. Penelitian 

ini menggunakann dua variabel, yaitu gaya kepmimpinan dan motivasi kerja guru. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 900 orang guru dan sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 277 orang guru yang berada di SMP Negeri 1, SMP Negeri 2, SMP Negeri 3, 

SMP Negeri 4, SMP Negeri 5, SMP Negeri 6, SMP Negeri 7, SMP Negeri 8, SMP 

Pawyatan Daha 1, SMP Pawyatan Daha 2, SMP PGRI 1, SMP PGRI 2, SMP PGRI 4, 

SMP Ar-Risalah, SMP Hasanudin, SMP Mrican, SMP Muhammadiyah, SMP 



 

 

 
 

Airlangga, SMP Al-Huda, SMP Taman Dewasa, SMP YBPK, SMP Plus Ar-Rahman, 

SMP Plus Darusalam, SMP Islam YBWPI, SMP Katolik Mardi Wiyata, SMP Katolik 

Santa Maria, dan SMP Kristen Petra. Teknik pengumpulan data menggunakan 

instrumen yang berupa angket secara tertutup. Angket tertutup adalah angket yang 

disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap, dan responden memberikan 

jawabannya dengan memberi tanda check list (√) pada alternatif pilihan jawaban yang 

dianggap sesuai atau tepat seperti apa yang terjadi di lapangan. Pengukuran skala 

menggunakan Skala Likert. Cara menguji kelayakan istrumen penelitian menggunakan 

Product Moment Pearson dan  uji reliabilitas Alpha Croncbach. 

 Penganalisisan data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan 

regresi linier sederhana. Analisis deskriptif menjelaskan tentang kategori yang dimiliki 

oleh variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru dengan 

kategori tinggi, sedang, maupun rendah. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 

regresi linier sederhana yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya 

kepemimpinan dalam motivasi kerja guru.  

 

HASIL 

Tingkat Motivasi Kerja Guru 

Data tentang motivasi kerja guru yang diperoleh melalui angket tertutup 

dengan 32 butir pernyataan yang diberikan kepada guru SMP di Kota Kediri. Jumlah 

responden yang diteliti sebanyak 277 guru. Berdasarkan hasil analisis deskriptif melalui 

metode SPSS 21.00 for Windows variabel motivasi kerja guru Sekolah Menengah 

Pertama di Kota Kediri, menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja guru memperoleh 

nilai maximum = 128, minimum = 66, mean = 97,90, dan standart deviation (simpangan 

baku) = 11,061. Dengan demikian diperoleh nilai maksimum dikurangi nilai minimum 

(128 – 66) dibagi banyaknya kelas interval (3) yang hasilnya adalah 20,66 yang 

dibulatkan menjadi 21. Secara rinci kelas interval variabel motivasi kerja guru dapat 

dilihat dalam Tabel 1. 

 

 

 



 

 

 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Guru 

No. Rentang Skor Kriteria Frekuensi Presentase 

1. 108-128 Tinggi 58 20,93% 

2. 87-107 Sedang 171 61,74% 

3. 66-86 Rendah 48 17,33% 

 Jumlah  277 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa bahwa dari 277 orang guru sebagai 

responden, sebanyak 58 orang atau 20,93% memiliki tingkat motivasi kerja tinggi, 

sebanyak 171 orang atau 61,74% memiliki tingkat motivasi kerja sedang, dan 48 orang 

atau 17,33% memiliki tingkat motivasi kerja rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat motivasi kerja guru Sekolah Menengah Pertama di Kota Kediri dalam kriteria 

sedang. Berikut diagram distribusi frekuensi motivasi kerja guru pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Frekuensi Motivasi Kerja Guru pada SMP di Kota Kediri 

 

Tingkat Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 Data tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah yang diperoleh melalui angket 

tertutup dengan 46 butir pernyataan yang diberikan kepada guru SMP di Kota Kediri, 

dengan jumlah responden yang diteliti sebanyak 277 orang guru. Berdasarkan 

perhitungan untuk tingkat gaya kepemimpinan kepala sekolah diperoleh dengan skor 

maximum = 176, minimum = 95, mean = 135,52, dan standart deviation (simpangan 

baku) = 18,115. Dengan demikian dapat diketahui bahwa panjang kelas interval dari 

nilai maximum dikurangi niai minimum (176 - 196) dibagi banyaknya kelas interval (3) 

yang hasilnya adalah 27.  Untuk mengetahui frekuensi dan persentase dari semua 

klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 2. 



 

 

 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah  

No. Rentang Skor Kriteria Frekunsi Persentase 

1. 149-176 Tinggi 70 25,27% 

2. 122-148 Sedang 141 50,90% 

3. 95-121 Rendah 66 23,83% 

 Jumlah  277 100% 

 

 Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 277 orang guru sebagai 

responden sebanyak 70 orang guru atau 25,27% menyatakan bahwa pengaruh tingkat 

gaya kepemimpinan kepala sekolah tinggi, sebanyak 141 orang atau 50,90% 

menyatakan bahwa pengaruh tingkat gaya kepemimpinan kepala sekolah sedang, dan 66 

orang atau 23,83% menyatakan bahwa pengaruh tingkat gaya kepemimpinan kepala 

sekolah rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh tingkat gaya kepemimpinan 

kepala sekolah Sekolah Menengah Pertama di Kota Kediri dalam kriteria sedang. 

Berikut gambar diagram distribusi frekuensi gaya kepemimpinan kepala sekolah pada 

Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Frekuensi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah pada SMP di Kota 

Kediri 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru 

 Berdasarkan hasil penelitian yang akan diurakan di bawah ini berisikan 

penjelasan secara rinci dari variabel yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru. Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier sederhana dan uji t. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui nilai a 

sebesar 43,008 sedangkan nilai b sebesar 0,405. Sehingga persamaan regresinya dapat 

ditulis Y = 43,008 + 0,405 X. Konstanta sebesar 43,008 menyatakan bahwa jika tidak 



 

 

 
 

ada nilai variabel bebas (X) maka nilai variabel terikat (Y) sebesar 0,405 dan koefisien 

regresi X sebesar 0,405 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai variabel bebas 

maka nilai variabel terikat bertambah 0,405. Untuk menarik kesimpulan apakah 

hipotesis diterima atau tidak dengan cara uji t. Jika signifikansi < 0,05 maka dapat 

dikatakan terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya 

jika taraf signifikan > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara varaibel bebas dan variabel terikat. Berikut adalah tabel hasil uji t 

antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Analisis Uji t 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui thitung sebesar 14,701 dengan 

nilai signifikansi 0,000 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya gaya kepemimpinan 

kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat motivasi kerja guru 

sekolah menengah pertama di Kota Kediri. 

 

PEMBAHASAN  

Tingkat Motivasi Kerja Guru SMP di Kota Kediri 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi kerja guru 

menunjukkan bahwa 277 responden sebanyak 58 guru termasuk dalam kriteria tinggi 

dengan persentase 20,93% yang berarti tingkat motivasi kerja guru sudah baik, 171 guru 

termasuk dalam kriteria sedang dengan persentase 61,74% yang berarti tingkat motivasi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 43,008 3,767  11,417 ,000 

GAYA_KEPEMIMPINAN_KEPAL
A_SEKOLAH 

,405 ,028 ,663 14,701 ,000 

a. Dependent Variable: MOTIVASI_KERJA_GURU 



 

 

 
 

kerja guru sudah cukup baik, dan 48 guru termasuk dalam kriteria rendah dengan 

persentase 17,33% yang berarti motivasi kerja guru kurang baik. Hasil yang diperoleh, 

maka dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat motivasi kerja guru SMP di Kota 

Kediri dalam kategori sedang atau cukup baik.  

 Menurut Herzberg (dalam Munandar, 2006:331) mengemukakan bahwa faktor-

faktor yang menimbulkan kepuasan kerja dan menimbulkan ketidakpuasan kerja yakni 

faktor Intrinsik yaitu tanggung jawab, kemajuan, pekerjaan itu sendiri, capaian, dan 

pengakuan sedangkan faktor ekstrinsik yaitu kebijakan, penyeliaan, gaji, hubungan 

antar pribadi dan kondisi kerja. Guru yang mempunyai motivasi kerja tinggi, mereka 

akan terdorong dan berusaha meningkatkan kemampuannya dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum yang berlaku di sekolah sehingga 

memperoleh hasil kerja yang maksimal. Hasil analisis rata-rata yang telah dilakukan, 

SMP yang paling tinggi tingkat motivasi kerja guru adalah SMP Ar-Risalah dengan 

rata-rata sebesar 116,9.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru pada 

Sekolah Menengah Pertama di Kota Kediri pada umumnya dikatakan sedang atau cukup 

baik, karena dilihat dari 277 responden sebanyak 171 orang memiliki tingkat motivasi 

yang sedang. Dengan kata lain motivasi kerja guru harus lebih ditingkatkan agar 

kualitas pendidikan di Kota Kediri semakin meningkat.    

Tingkat Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP di Kota Kediri 

Berdasarkan hasil deskripsi pada gaya kepemimpinan kepala sekolah  SMP di 

Kota Kediri menunjukkan bahwa 277 responden, sebanyak 70 orang termasuk dalam 

kriteria tinggi dengan persentase 25,27% yang berarti memiliki tingkat gaya 

kepemimpinan kepala sekolah yang baik, 141 orang termasuk dalam kriteria sedang 



 

 

 
 

dengan persentase 50,90% yang berarti gaya kepemimpinan kepala sekolah cukup baik, 

dan 66 orang termasuk dalam kriteria rendah dengan persentase 23,83% yang berarti 

memiliki gaya kepemimpinan yang kurang baik. Hasil yang diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara umum SMP di Kota Kediri mempunyai gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dengan kategori sedang atau cukup baik. Adapun menurut Arikunto 

(2001:86) bahwa “kepala sekolah menduduki jabatannya karena ditetapkan dan 

diangkat oleh atasan (Kepala Kantor Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan atau 

Yayasan) tetapi untuk menjalankan tugasnya dengan baik dan lancar, seorang kepala 

sekolah perlu diterima oleh guru yang dipimpinnya”. Hasil analisis rata-rata yang telah 

dilakukan, SMP yang paling tinggi gaya kepemimpinan kepala sekolahnya adalah SMP 

Katolik Santa Maria dengan rata-rata sebesar 17,05. 

Sehubungan dengan penjelasan di atas, Thoha (2010:67) mengatakan bahwa 

gaya kepemimpinan memiliki empat faktor yakni instruksi, yaitu pemimpin yang 

memberikan batasan peran pengikutnya dan memberitahu mereka tentang apa, 

bagaimana, bilamana, dan dimana melaksanakan berbagai tugas. Konsultasi yaitu 

pemimpin yang banyak memberikan arahan dan masih membuatnya hampir sama 

dengan keputusan namun hal ini diikuti oleh komunikasi dua arah dan perilaku 

mendukung, mendengarkan saran bawahan namun keputusan tetap pada pemimpin. 

Partisipasi yaitu posisi kontrol dan pemecahan masalah yang dipegang secara 

bergantian, pemimpin aktif mendengar, tanggung jawab dan pembuat keputusan ada 

pada bawahan. Dan Delegasi yaitu pemimpin lebih cenderung memberikan kesempatan 

yang luas bagi bawahan untuk melaksanakan pertunjukan dan memberikan tanggung 

jawab kepada bawahan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 



 

 

 
 

dalam memimpin harus dapat ditingkatkan, karena dengan kepemimpinan kepala 

sekolah yang baik akan meningkatkan motivasi guru dalam bekerja. Hal tersebut dapat 

dilihat dari 277 responden 141 orang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dalam kategori sedang.  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru SMP di 

Kota Kediri 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis mengatakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan secara positif dan kuat antara variabel (X) gaya kepemimpinan kepala 

sekolah (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 11,417 dengan p = 0,000) dengan variabel (Y) motivasi kerja guru. 

Kuatnya gaya kepemimpinan kepala sekolah (X) secara nyata akan meningkatkan 

motivasi kerja guru (Y). Demikian sebaliknya apabila gaya kepemimpinan kepala 

sekolah (X) lemah maka menurunkan motivasi kerja guru (Y). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa untuk dapat meningkatkan motivasi kerja guru, maka diperlukaan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah yang dapat menjadikan guru semangat dan memiliki 

motivasi dalam bekerja. Selain itu, hal ini didukung oleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 11,417 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,969 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja guru SMP di Kota Kediri. 

Kepala sekolah memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda, sehingga motivasi guru 

dalam bekerja juga berbeda-beda. Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan pendidikan. Salah satunya yaitu meningkatkan motivasi kerja 

guru. Sehingga dengan meningkatnya motivasi guru dalam bekerja akan meningkatkan 

pula kualitas pendidikan yang ada di sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 tentang penugasan guru sebagai kepala 



 

 

 
 

sekolah/madrasah yaitu “menjaga dan meningkatkan motivasi kerja pendidik dan tenaga 

kependidikan dengan sistem pemberian penghargaan atas prestasi dan sangsi, atas 

pelanggaran peraturan dan kode etik. 

Sejalan dengan penelitian Septiana, Ngadimah, dan Ivada (2013:113-114) 

bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan tentang 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, sehingga pengujian ini secara 

statistik membuktikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru. Selain itu penelitian milik Safitri dan Bafadal (2007:1-2) 

menyatakan bahwa para guru akan bekerja dengan semangat yang tinggi apabila kepala 

sekolah mampu memengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi kearah pencapaian tujuan 

secara efektif dan efisien.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Kesimpulan pada penelitian ini adalah: (1) tingkat motivasi kerja guru SMP di 

Kota Kediri berada dalam kategori sedang dengan kata lain memiliki motivasi kerja 

yang cukup baik, (2) tingkat gaya kepemimpinan kepala SMP di Kota Kediri berada 

pada kategori sedang dengan kata lain gaya kepemimpinan kepala sekolah cukup baik, 

dan (3) gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru SMP di Kota Kediri 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 11,417 dan nilai signifikansinya 0,000 sedangkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 11,417 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,969 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dan motivasi kerja guru SMP di Kota Kediri. 

 



 

 

 
 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat dirokemendasikan 

yaitu: (1) bagi Kepala Dinas Pendidikan Kota Kediri, agar lebih memperhatikan gaya 

kepemimpinan delegasi kepala sekolah dalam memimpin karena berdasarkan hasil 

penelitian masih dalam kategori rendah. Apabila gaya kepemimpinan delegasi dapat 

ditingkatkan dengan baik maka akan meningkatkan pula motivasi kerja guru, (2) bagi 

Kepala SMP di Kota Kediri, sebaiknya dalam hal menjalankan tugas sebagai pemimpin 

di lembaga pendidikan, kepala sekolah harus selalu memberikan gaya kepemimpinan 

yang dapat memotivasi guru dalam bekerja sehingga guru dapat meningkatkan lagi 

kinerjanya sebagai pendidik dengan baik terutama gaya kepemimpinan delegasi, (3) 

bagi Guru SMP di Kota Kediri, sebaiknya dalam melaksanakan tugas sebagai seorang 

pendidik, guru harus dapat menjalankan tugasnya dengan sebaik mungkin,  sehingga 

guru harus lebih meningkatkan motivasi dalam bekerja baik secara internal maupun 

eksternal. Adanya motivasi kerja pada guru dapat menjadikan pendidikan di Kota Kediri 

menjadi lebih baik, (4) bagi Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan, hasil penelitian ini 

dapat menambah informasi bagi jurusan tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi kerja guru yang dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang sejenis, dan (5) 

bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan dikembangkan 

lebih lanjut dengan cara mengembangkan pokok permasalahan atau variabelnya, 

mengubah lokasi penelitian yang berbeda dan jenjang yang berbeda. Hal ini bertujuan 

untuk menambah karya ilmiah yang beragam.  
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